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 SAWAHLUNTO, - Lahan bekas tambang batu bara seluas 25 hekatare di
Sawahlunto dijadikan Taman Keanekaragamam Hayati (Kehati) Emil Salim.
Pembangunan taman tahap satu tersebut ditargetkan rampung selama 3 tahun.



Wali Kota Sawahlunto Deri Asta mengatakan, pembangunan taman di atas lahan
seluas 25 hektare bekas tambang batu bara dimanfaatkan oleh masyarakat dan
ditargetkan pembangunan tahap satu rampung selama 3 tahun mulai dari
sekarang.

"Lahan ini dimanfaatkan masyarakat Sawahlunto baik untuk perekonomian
maupun edukasi bersama dengan Yayasan Kehati seluas 25 hektare yang
nantinya akan dikelola oleh masyarakat lokal," katanya.

Lanjut dia, penggunaan bekas lahan tambang batu bara dijadikan taman
merupakan salah satu contoh pengambilan manfaat bagi masyarakat.

"Kami yakin nantinya taman ini akan menjadi ikon wisata yang banyak dikunjungi
oleh wisatawan di Sawahlunto," katanya saat ditemui awak media pada saat
acara peluncuran Taman Kehati Emil Salim, tempatnya di kawasan Kandih,
Sawahlunto, Rabu (8/6/2022).

Dia menambahkan, Sawahlunto merupakan daerah dengan penduduk miskin
yang terkecil dari 500 kabupaten dan kota yang ada di Indonesia. "Hari ini kita
sudah luncurkan Taman Kehati Emil Salim di Sawahlunto yang nantinya juga
akan mendongkrak perekonomian masyarakat," katanya.

Pembangunan taman Kehati merupakan kerja sama antara Pemerintah Kota
Sawahlunto dengan Yayasan Kehati Indonesia. Lahan untuk taman merupakan
bekas tambang batu baru seluas 25 hektare, rancangan pembangunan mulai
dibahas pada September 2019 silam.

Pemberian nama Taman Kehati Emil Salim Sawahlunto tidak terlepas dari nama
Emil Samil sendiri yang merupakan pendiri Yayasan Keanekaragaman Hayati
Indonesia yang bergerak di dalam bidang pelestarian lingkungan hidup.(**)


